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Abstract - Population administration system is information technology Infrastructure in 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Landak District. Population administration 
system can fulfill the making of E-KTP The importance of operation of population 
administration system, must make optimal condition. It needs to be controlled and 
evaluated its performance From the information system so that the system is built 
organization can achieve business goals. Therefore it is necessary to evaluate information 
technology governance performance, in this study standard used for performance 
evaluation process that is COBIT 5 on domain DSS (Deliver, Service, Support). The COBIT 
5 template can be a performance evaluation tool assess whether system information can 
meet the needs of business objectives. Based on the evaluation of information technology 
governance systems that use COBIT 5 indicate that an organization has implemented all 
processes, which means Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Landak has 
reached the level Ability at level 3 (Estabilished Process). To improve the level of IT 
process capabilities, COBIT 5 has provided guidance in the form recommendations for 
harmonization between e-ktp manufacturing services business objectives Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Landak with IT goals Menteri Dalam 
Negeri in Indonesia to improve the efficiency and effectiveness of E-KTP making services 
to achieve organizational goals. 
Keywords : Governance Analysis, Information System, Framework COBIT 5, Population 
administration. 
Intisari - Sistem administrasi kependudukan merupakan teknologi informasi Infrastruktur 
di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Landak. Sistem administrasi 
kependudukan mengelola pembuatan E-KTP. Pentingnya operasi sistem administrasi 
kependudukan, harus menjadikan kondisi yang optimal. Sehingga perlu dikontrol dan 
dievaluasi kinerjanya dari sistem informasi sehingga sistem yang dibangun organisasi bisa 
mencapai tujuan bisnis. Oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi kinerja tata kelola 
teknologi informasi, penelitian ini standar digunakan untuk proses evaluasi kinerja yaitu 
COBIT 5 domain DSS (Deliver, Service, Support). Kerangka kerja COBIT 5 dapat menjadi 
alat evaluasi kinerja menilai apakah sistem informasi dapat memenuhi kebutuhan tujuan 
bisnis. Berdasarkan evaluasi sistem tata kelola teknologi informasi yang menggunakan 
COBIT 5 domain DSS (Deliver, Service, Support) menunjukkan bahwa sebuah organisasi 
telah menerapkan semua proses, yang berarti Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Landak telah mencapai tingkat Kemampuan di level 3 (Estabilished Process). 
Untuk meningkatkan tingkat kemampuan proses TI, COBIT 5 telah memberikan panduan 
berupa rekomendasi untuk harmonisasi antara tujuan bisnis jasa manufaktur e-ktp Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Landak dengan tujuan IT Menteri Dalam 
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Negeri di Indonesia untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan membuat E-KTP 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
 




 Pada saat ini kebutuhan akan teknologi informasi sebagai sarana yang penting 
untuk mengelola informasi suatu perusahaan karena menawarkan efisiensi dan 
efektifitas sebagai pendukung pekerjaan. Saat ini banyak organisasi yang  
menerapkan, memanfaatkan dan mengembangkan teknologi  untuk membantu 
proses bisnis organisasinya agar memperoleh informasi yang relevan dan akurat  
serta membantu mengambil setiap keputusan. Untuk menerapkan TI sudah pasti 
membutuhkan investasi besar dan resiko yang tinggi pula, untuk memerlukan 
mekanisme tata kelola yang tepat agar pemanfaatan TI melakukan pengawasan 
secara menyeluruh. Setiap perusahaan, setiap pemanfaatan TI, perlu dievaluasi 
kinerjanya secara menyeluruh, agar setiap mekanisme manajemen TI yang sedang 
berjalan sesuai dengan perencanaan, tujuan, serta proses bisnis perusahaan tersebut. 
Evaluasi sangat tentu sangat diperlukan guna pengembangan yang berkelanjutan 
supaya teknologi informasi yang sudah diterapkan bisa berkontribusi secara 
maksimal di lingkungan suatu organisasi. Untuk melakukan evaluasi diperlukan 
framework sebagai panduan standar pengendalian teknologi dan beberapa di 
antaranya adalah ISO, COBIT, ,ITIL dan lainnya. Penelitian ini menggunakan 
COBIT 5, COBIT 5 dipakai sebagai panduan penelitian karena merupakan sebuah 
model framework tata kelola teknologi informasi yang representatif dan 
menyeluruh mencakup masalah finansial, perencanaan, implementasi, operasional 
serta pengawasan setiap proses TI [1]. 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil  merupakan salah satu Dinas instansi 
pemerintah yang bergerak di bidang administrasi kependudukan. Tujuan dari proses 
bisnis Dinas CAPIL adalah terciptanya tertib administrasi kependudukan berbasis 
sistem informasi administrasi kependudukan (SIAK) melalui pelayanan prima. 
Salah satu bentuk pelayanan yang diberikan pemerintah lewat Dinas CAPIL adalah 
pembuatan KTP Elektronik atau E-KTP, dimana fungsi dari E-KTP sendiri sebagai 
identitas seseorang yang membantu pengurusan izin, pembukaan rekening Bank, 
pembuatan SIM dan lainnya. Pemanfaatan tata kelola TI secara efektif dan efesien 
prosedur pembuatan E-KTP. Sehingga evaluasi pemanfaatan tata kelola TI dari 
penelitian ini memberi manfaat untuk Dinas, sehingga pelayanan yang diberikan 
untuk masyarakat kedepannya lebih cepat, relevan dan akurat. Hasil yang dicapai 
bahwa tingkat kapabilitas pemanfaatan TI Dinas CAPIL saat ini sudah baik tetapi 
masih banyak ditemukan kekurangan pemanfaatan TI pada pembuatan E-KTP 
seperti operasi yang berkaitan dengan sistem dan prosedur, mengelola layanan dan 
insiden, mengindentifikasi dan mengklasifikasikan masalah, Ketersediaan 
peralatan serta memelihara dan keamanan data. Di simpulkan bahwa Dinas CAPIL 
telah dikelola dan di implementasi dengan tepat, meskipun tingkat kapabilitas 
masih belum maksimal melakukan kinerja pelayanannya. Untuk menjawab 
permasalahan ada di Dinas CAPIL Kab Landak maka merekomendasikan 
menggunakan metodologi kerangka kerja framework COBIT 5. COBIT 5 sebagai 
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standar komprehensif yang membantu organisasi untuk mencapai tujuan yang 
menghasilkan nilai melalui tata kelola dan manajemen TI secara efektif. COBIT 5 
menyediakan kerangka kerja IT Governance dan control objectives yang rinci untuk 
manajemen, pemilik proses bisnis, pemakai dan auditor, karena mengelola 
teknologi informasi secara holistic sehingga nilai yang diberikan oleh pemanfaatan 
TI dapat tercapai optimal dengan memperhatikan segala aspek tata kelola TI mulai 
dari sisi people, skills, competencies, services, infrastructure, dan applications yang 
merupakan bagian dari enabler suatu tata kelola teknologi informasi [2].  
COBIT 5 membantu organisasi menciptakan nilai TI secara optimal dengan 
menjaga keseimbangan antara mewujudkan manfaat dan mengoptimalisasi tingkat 
risiko yang akan terjadi  dan sumber-sumber yang digunakan. Framework COBIT 
5 memiliki 5 domain dan 37 proses yang digunakan untuk melakukan audit. 
Pemilihan COBIT 5 sangat sesuai untuk melakukan audit TI  karena mampu 
mencakup semua elemen tata kelola TI dengan tidak terpusat hanya masalah teknis 
dan teknologi saja tetapi juga mengidentifikasi sumber daya lainnya yang menjadi 
penggerak tata kelola TI untuk menuju tujuan organisasi [3]. Domain yang 
digunakan proses audit yaitu Deliver, Service, and Support (DSS) domain 
merupakan salah satu dari lima domain COBIT 5 yang termasuk Management of 
Enterprise IT. Domain DSS mempunyai fokus pengiriman data, layanan, dan 
dukungan yang diberikan untuk sistem informasi yang efektif dan efisien, untuk 
menentukan responden, digunakan RACI chart, dan melakukan uji kematangan 
setiap proses dari domain menggunakan capability level. Tujuan dari penelitian ini 
adalah dievaluasinya pemanfaatan TI pelayanan pembuatan E-KTP apakah sudah 
berkontribusi sesuai kebutuhan sehingga memberi manfaat penerapannya demi 
mendukung tercapainya visi dan misi Dinas. Diharapkan penelitian ini, memberi 
masukan yang sangat bermanfaat demi pengembangan pelayanan Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Landak. 
2. Tinjauan Pustaka 
Hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini adalah mengenai 
pemanfaatan tata kelola teknologi informasi (IT Governance) di Dewan 
Kehormatan Penyelenggara Pemilu (DKPP) menggunakan framework COBIT 5 
domain Align Plan and Organize, domain ini mencakup strategi dan taktik, dan 
mengidentifikasi kekhawatiran cara terbaik TI agar dapat berkontribusi pencapaian 
tujuan bisnis. Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang tata kelola proses 
pengelolaan strategi TI, anggaran dan biaya TI dan layanan TI. Hasil dari penelitian 
ini adalah tingkat kemampuan DKPP mengelola TI masih 0,59 mengarah di level 1 
(perfomed process) dan pencapaian setiap prosesnya beleum terpenuhi semuanya 
dan belum mencapai tujuan yang diharapkan oleh DKPP [4].  
Penelitian berikutnya adalah mengenai penilaian terhadap penerapan proses IT 
Governance menggunakan COBIT 5 domain BAI di PT. POS Indonesia, Build, 
Acquire and Implement (BAI), domain ini mencakup perubahan dan pemeliharaan 
sistem yang ada juga dicakup oleh domain ini, untuk memastikan bahwa solusi terus 
memenuhi tujuan bisnis. Hasil dari penelitian ini adalah target level kapabilitas tata 
kelola dan manajemen TI sudah berada level 3 [5]. Penelitian berikutnya adalah 
mengenai pengukuran IT Governance rekam medik RS Muhammadiyah Bandung 
menggunakan COBIT 5 domain EDM, domain ini berurusan dengan tujuan tata 
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pemangku kepentingan melakukan penilaian, optimasi risiko dan sumber daya, 
mencakup praktek dan kegiatan yang bertujuan untuk mengevaluasi pilihan 
strategis, memberikan arahan TI dan pemantauan hasilnya. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa RS Muhammadiyah Bandung level kapabilitasnya masih di 
level 2 (managed process). 
Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian menggunakan 
domain Deliver, Service and Support (DSS) framwork COBIT 5 manajemen TI 
pembuatan E-KTP di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Landak, domain ini berkaitan dengan pengiriman aktual dan dukungan layanan 
yang dibutuhkan, yang meliputi pelayanan, pengelolaan keamanan dan 
kelangsungan, dukungan layanan bagi pengguna, dan manajemen data dan fasilitas 
operasional. Penelitian ini mengacu RACI chart menentukan responden audit yang 
akan dilakukan. Hasil dari evaluasi ini akan diukur menggunakan capability proses. 
Metode yang digunakan penelitian ini adalah menggunakan observasi dan 
wawancara. Hasil dari evaluasi menjadi temuan-temuan yang kemudian akan 
memberikan rekomendasi dan saran, sehingga Dinas CAPIL bisa menerapkan demi 
tercapainya visi dan misi Dinas. 
Audit Teknologi Informasi  
Audit Teknologi Informasi  merupakan evaluasi terhadap suatu organisasi, 
sistem, proses, atau produk. Audit dilaksanakan oleh pihak yang kompeten, 
objektif, dan tidak memihak, yang disebut auditor. Tujuannya adalah untuk 
melakukan verifikasi bahwa subjek dari audit telah diselesaikan atau berjalan sesuai 
dengan standar, regulasi, dan praktik yang telah disetujui dan diterima. Audit sistem 
informasi adalah proses pengumpulan dan penilaian bukti-bukti untuk menentukan 
apakah sistem computer dapat mengamankan asset, memelihara integritas data, 
dapat mendorong pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan menggunakan 
sumber daya secara efisien.  Audit teknologi informasi secara umum merupakan 
proses pengumpulan dan evaluasi dari semua kegiatan sistem informasi perusahaan 
itu. Istilah lain dari audit teknologi informasi adalah audit komputer yang banyak 
dipakai untuk menentukan apakah aset sistem informasi perusahaan itu telah 
bekerja secara efektif, dan integratif mencapai target organisasinya [6]. 
Framework COBIT 5 
Framework COBIT 5 merupakan pengembangan dari COBIT 4.1 yang 
merupakan salah satu framework yang digunakan untuk melakukan proses audit. 
COBIT merupakan standar yang dinilai lengkap dengan cakupan yang menyeluruh 
sebagai framework audit. COBIT dinilai dapat digunakan di berbagai jenis 
organisasi.  COBIT 5 adalah kerangka bisnis untuk tata kelola dan manajemen 
perusahaan IT (IT governance framework), dan juga kumpulan alat yang 
mendukung para manajer untuk menjembatani jarak (gap) antara kebutuhan yang 
dikendalikan (control requirements), masalah teknis (technical issues) dan resiko 
bisnis (business risk). COBIT dikembangkan oleh IT Governance Institute (ITGI) 
yang merupakan bagian dari Information Systems Audit and Control Association 
(ISACA). Menurut ISACA, COBIT 5 adalah sebuah kerangka kerja untuk tata 
kelola dan manajemen teknologi informasi dan semua yang berhubungan, yang 
dimulai dari memenuhi kebutuhan stakeholder akan informasi dan teknologi. 
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Deliver, Service, and Support (DSS) Domain merupakan salah satu dari lima 
domain COBIT 5 yang termasuk Management of Enterprise IT.  Domain DSS 
mempunyai focus pengiriman data, layanan, dan dukungan yang diberikan untuk 
sistem informasi yang efektif dan efisien.  Domain DSS memiliki enam proses, 
yaitu [7] :  
a) DSS01 Manage Operation 
b) DSS02 Manage Service Requests and Incidents 
c) DSS03 Manage Problems 
d) DSS04 Manage Continuity 
e) DSS05 Manage Security Services 
f) DSS06 Manage Business Process Controls 
 
COBIT 5 menyediakan sebuah kerangka yang komprehensif dalam membantu 
perusahaan untuk mencapai tujuan mereka di dalam tata kelola dan manajemen TI 
perusahaan. Kerangka kerja COBIT 5 memungkinkan TI untuk diatur dan dikelola 
secara holistik untuk seluruh perusahaan, di mana mengambil bisnis secara penuh 
end-to-end bisnis dan bidang fungsional TI yang bertanggungjawab, di mana 
mengingat kepentingan TI berkaitan dengan pemangku kepentingan internal 
maupun eksternal yang berupa prinsip-prinsip, berikut ini adapun prinsip dari 
framework COBIT 5, digambarkan pada Gambar 1. 
 
     Gambar 1 Prinsip COBIT 5 
Proses Capability Level, COBIT 4.1 mengukur kematangan menggunakan 
Maturity Model, tetapi COBIT 5 menggunakan Capability Model. Untuk level 
penilaian Maturity Model dan Capability Model adalah sama yaitu 6 level, yang 
membedakan dari kedua versi diatas adalah struktur dari framework yang telah 
diubah. 
Berikut penjelasan level dari Process Capability [8] : 
a. Level 0 Incomplete Process  
Proses tidak dilaksanakan atau gagal untuk mencapai tujuan prosesnya. 
Level ini, ada sedikit atau tidak ada sama sekali bukti dari setiap pencapaian 
tujuan proses. 
b. Level 1 Performed Process (1 atribut) 
Proses diimplementasikan untuk mencapai tujuan bisnisnya. 
c. Level 2 Managed Process (2 atribut) 
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Proses yang diimplementasikan dikelola (planned, monitored, and 
adjusted) dan hasilnya ditetapkan dan dikontrol 
d. Level 3 Established Process (2 atribut) 
Proses didokumentasikan dan dikomunikasikan (untuk efisiensi organisasi) 
e. Level 4 Predictable Process (2 atribut) 
Proses dimonitor, diukur, dan diprediksi demi mencapai hasil. 
f. Level 5 Optimizing Process (2 atribut) 
Proses diprediksikan kemudian ditingkatkan demi memenuhi tujuan bisnis 
yang relevan dan tujuan yang akan datang. 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Wawancara 
dilakukan di Seksi Pemanfaatan Data dan Dokumen dan Seksi Tata Kelola & 
Sumber daya Manusia Teknologi dan Komunikasi sebagai sumber informasi tata 
kelola teknologi informasi sebagai sumber informasi di Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kab. Landak. 
Tahap Penelitian 
      Tugas penelitian di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Landak, metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian yang 
dilakukan mencakup penelitian objek studi kasus yang diartikan bahwa penelitian 
ini dilakukan secara langsung objek penelitian dengan cara mengumpulkan data, 
mengolah data dan kemudian menyimpulkannya. Adapun tahapan metode 
pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1). Studi Literatur, mengumpulkan data melalui buku-buku, literatur-literatur, 
berbagai sumber jurnal maupun sumber lain yang berkaitan dengan  penelitian ini. 
2). Observasi, pengamatan secara langsung yang dilakukan terhadap objek 
penelitian guna memperoleh bahan dan data yang diperlukan. 3).Wawancara, 
komunikasi atau pembicaraan dua arah yang dilakukan oleh peneliti dan responden 
untuk menggali informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 4). Pengolahan 
Data melakukan pengolahan data dari hasil observasi maupun wawancara sesuai 
dengan panduan domain DSS (Delivery, Service, and Support) dari kerangka kerja 
COBIT 5 . 5). Laporan, Melaporkan hasil temuan dan memberikan rekomendasi 
terhadap lembaga. Tahap penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 
 




Responden adalah orang yang dipercayai untuk diminta memberikan opini 
untuk sesuatu yang dipertanyakan, penelitian ini responden yang akan diberikan 
kuesioner sebanyak 2 responden, responden, alasan memilih 2 responden ini karena 
mampu menjawab pertanyaan yang diberikan yang mengacu RACI (Responsible, 
Accountable,Consulted, Informed) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Landak.  
Tabel 1 Daftar Responden 
 
Kuesioner  Penelitian 
Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan informasi yang 
memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan 
karakteristik sebuah organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan 
atau sistem yang sudah ada. Kuesioner dibuat berdasarkan aturan standar 
framework COBIT 5 terhadap objek yang akan dievaluasi.  
Tata Kelola TI E-KTP, Kuesioner ini untuk mengukur tingkat capability tata 
kelola TI yang berjalan selama ini di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Landak dalam pelayanan pembuatan E-KTP. 





Tujuan Bisnis Dinas CAPIL, Kuesioner ini untuk mendindentifikasi 
keterhubungan antara tujuan strategis di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Landak dengan Enterprise Goals yang ada di COBIT 5. 
 
Tabel 3 Tujuan Bisnis Dinas 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Sejarah Perusahaan 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Landak beralaman di 
Jalan Pemuda, Hilir Kantor., Ngabang, Kabupaten Landak, Kalimantan Barat. 
Terbentuknya Kabupaten Landak berdasarkan UU No. 55 Tahun 1999 tanggal 4 
Oktober 1999. Pertimbangan pokok terbentuknya Kabupaten Landak adalah bahwa 
berhubungan dengan perkembangan dan kemajuan Provinsi Kalimantan 
Barat  umumnya dan Kabupaten Mempawah  khususnya serta adanya aspirasi yang 
berkembang di masyarakat, dipandang perlu meningkatkan penyelenggaraan 
pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan serta pembinaan masyarakat guna 
menjamin perkembangan dan kemajuan masa mendatang. Sesuai Peraturan Bupati 
Landak Nomor 60 Tahun 2016 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
mewujudkan pelayanan prima untuk masyarakat di bidang administrasi 
kepedudukan serta catatan sipil menciptakan kondisi pelayanan yang mudah, cepat, 
tepat dan transparan dalam rangka pelayanan kependudukan dan pencatatan sipil 
untuk mewujudkan pelayanan prima. 
 
Kualitas Perusahaan 
      Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil berusaha untuk menjalankan proses 
pelayanannya untuk masyarakat dengan tujuan untuk pelayanan dan pembinaan 
administrasi kependudukan dan Pencatatan Sipil. 
 
Visi Perushaan,  
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    Terciptanya tertib administrasi kependudukan berbasis sistem informasi 
administrasi kependudukan (SIAK) melalui pelayanan prima. 
 
Misi Perusahaan 
      Mewujudkan pelayanan prima untuk masyarakat di bidang administrasi 
kepedudukan serta catatan sipil. Menciptakan kondisi pelayanan yang mudah, 
cepat, tepat dan transparan dalam rangka pelayanan kependudukan dan pencatatan 
sipil untuk mewujudkan pelayanan prima. Mempersiapkan sumber daya manusia, 
sarana dan prasarana untuk medukung terciptanya optimalisasi pelayanan dan 
pembinaan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil. Meningkatkan 
pemanfaatan teknologi informasi atau SIAK (Sistem Informasi Administrasi 
Kependudukan) 
 
Bidang Usaha Perusahaan 
     Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Landak merupakan salah 
satu instansi pemerintah yang bergerak di bidang Administrasi Kependudukan. 
Instansi kependudukan bertugas pembuatan Kartu Tanda Penduduk, Akta 
Kelahiran, Kartu Keluarga  dan lainnya. Sehingga menjadikan Dinas CAPIL 
sebagai suatu instansi yang paling berpengaruh untuk negara sehingga berusaha 
untuk menjalankan proses pelayanannya untuk masyarakat. 
1. Struktur Organiasasi 
 
Gambar 3. Struktur Organisasi 
Tujuan Strategis Dinas Kependudukan dan  Pencatatan Sipil Kabupaten 
Landak 
Pada langkah ini kebutuhan stakeholder sebagai prioritas tertinggi yang 
berkaitan dengan tujuan umum perusahaan dianalisis berdasarkan empat perspektif 
Balanced Scorecard (BSC). Empat perspektif tersebut adalah Financial 
Perspective, Customer Perspective, Internal Process Perspective, dan Learning 
and Growth Perspective. tabel 4 akan dijelaskan tujuan dan sasaran bisnis Dinas 
berdasarkan BSC Perspective.  
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Tabel 4 Tujuan dan Sasaran Bisnis Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
 
Enterprise Goals COBIT 5 
Tujuan strategis Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Landak  
padukan dengan Enterprise Goals COBIT 5. Enterprise Goals COBIT 5 yang 
terdiri dari 17 Enterprise Goals  terdapat pada tabel 5. 
 
Tabel 5 Enterprise Goals COBIT 5 
 
Cara mendapatkan Enterprise Goals 
Tahap ini dilakukan identifikasi keterhubungan dari tujuan strategis Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Landak dengan Enterprise Goals 
COBIT 5. Pada tabel 6  dijelaskan keterhubungannya. 
 










 Hasil Pemetaan 
1 EG 1 Stake holder value of 
business invesments 
Ada keterhubungan dengan tujuan strategis Dinas 
CAPIL, untuk peningkatan investasi bisnis diperlukan 
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pengembangan dana secara efektif, efisien dan aman 
guna mengupayakan secara optimal tindakan 
manajamen yang ditunjukan untuk meningkat 
kemampuan Dinas CAPIL  untuk memenuhi 
kewajiban melayani masyarakat. 
2 EG 2 Portofolio competitive 
products and services 
 
Tidak ada keterhubungan dengan tujuan strategis 
Dinas CAPIL, karena tidak ada instanasi lain yang 
pesaing melakukan pelayanan administrasi 
kependudukan. 
3 EG 3 Managed business risk 
(safeguarding assets) 
 
Ada keterhubungan dengan tujuan strategis Dinas 
CAPIL, untuk menjaga kelangsungan operasional di 
administrasi kependudukan dibutuhkan manajemen 
resiko untuk menjaga aset yg sudah ada. 
4 EG 4 Compliance with 
external laws and 
regulation 
 
Ada keterhubungan dengan tujuan strategis Dinas 
CAPIL, dimana kepatuhan terhadap hukum sudah 
diatur sesuai dengan Peraturan Bupati Landak NO 60 
Tahun 2016 yang disahkan oleh Bupati. 
5 EG 5 Financial tranparency 
 
Ada keterhubungan dengan tujuan strategis Dinas 
CAPIL, dimana laporan finansial atau keuangan 
setelah di sahkan oleh Kepala Dinas dan Sekretaris 
Subbagian keuangan yang di sahkan oleh Bupati. 
6 EG 6 Costumer oriented 
service culture 
 
Ada keterhubungan dengan tujuan strategis Dinas 
CAPIL, untuk melakukan peningkatan ketepatan  
layanan administrasi kependudukan. 




Ada keterhubungan dengan tujuan strategis Dinas 
CAPIL, untuk meningkatkan investasi pelayanan 
administrasi bisa ditempuh melalui ketersediaan 
layanan yang berkelanjutan dan terjamin 
ketepatannya. 




Ada keterhubungan dengan rencana strategis Dinas 
CAPIL, berubah dengan cepat dimana semua program 
dan kegiatan telah direncanakan pelaksanaanya 
berdasarkan ketetapan dan keputusan Menteri Dalam 
Negeri. 




Ada keterhubungan dengan tujuan strategis Dinas 
CAPIL, untuk mendapatkan informasi mengambil 
keputusan dapat diwujudkan melalui pengembang 
aplikasi IT berdasarkan standarisasi sesuai ketetapan 
dan keputusan Menteri Negeri. 
10 EG 10 Optimisation of service 
delivery costs 
 
Ada keterhubungan dengan tujuan strategis Dinas 
CAPIL, untuk menjaga keberlangsungan operasional 
diperlukan optimasi biaya pelayanan. 




Ada keterhubungan dengan tujuan strategis Dinas 
CAPIL, karena perubahan proses bisnis hanya dapat 
dilakukan berdasarkan ketetapan dan keputusan 
Menteri Dalam Negeri. 
12 EG 12 Optimisation of 
business process cost 
 
Ada keterhubungan dengan rencana strategis Dinas 
CAPIL, karena optimalisasi biaya proses bisnis sudah 
di atur dalam resntra pendanaan. 
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13 EG 13 Managed business 
change programmes 
 
Ada keterhubungan dengan rencana strategis Dinas 
CAPIL, karena perubahan hanya berdasarkan 
keputusan Menteri Dalam Negeri 
14 EG 14 Operation and staff 
productivity 
 
Ada keterhubungan dengan tujuan strategis Dinas 
CAPIL, untuk meningkatkan produktifitas pegawai 
merupakan salah satu cara meningkatkan 
pengembangan karier pegawai dan kinerja 
pelayanannya. 
15 EG 15 Compliance with 
internal policies 
 
Ada keterhubungan dengan rencana strategis Dinas 
CAPIL, karena kebijakan internal sudah diatur dalam 
Peraturan Bupati Landak NO 60 Tahun 2016 dan 
setiap kebijakan internal harus melalui rapat Rencana 
Strategis (resntra). 
16 EG 16 Skilled and motivated 
people 
 
Ada keterhubungan dengan tujuan strategis Dinas 
CAPIL, dengan meningkatkan kemampuan dengan 
diadakan pelatihan ke pemerintah pusat dan daerah 
melalui seminar dan motivasi menjadi salah satu cara 
meningkatkan pengembangan  produktivitas pegawai 
Dinas. 
17 EG 17 Product and business 
innovation culture 
 
Ada keterhubungan dengan rencana strategis Dinas 
CAPIL, karena setiap keputusan harus sesuai dengan 
peraturan Menteri Dalam Negeri. 
Berdasarkan analisis keterhubungan yang telah dijelaskan di tabel 6, Disimpulkan 
Enterprise Goals terpilih dilihat  
pada tabel 7. 














1 EG 1 Stake holder value of business invesments *  
2 EG 2 Portofolio competitive products and services  * 
3 EG 3 Managed business risk (safeguarding assets) *  
4 EG 4 Compliance with external laws and regulation *  
5 EG 5 Financial tranparency *  
6 EG 6 Costumer oriented service culture *  
7 EG 7 Business service continuity and availability *  
8 EG 8 
Agile responses to a changing business 
environment *  
9 EG 9 Information based strategic decision making *  
10 EG 10 Optimisation of service delivery costs *  
11 EG 11 Optimisation of business process functionality *  
12 EG 12 Optimisation of business process cost *  
13 EG 13 Managed business change programmes *  




IT-Related Goals terpilih COBIT 5 
Berdasarkan Enterprise Goals terpilih di atas, langkah selanjutnya adalah  
menentukan IT-related goals yang terpilih sesuai dengan Enterprise Goals terpilih 
menggunakan tabel Mapping COBIT 5 Enterprise Goals to IT-related Goals 
Appendix B COBIT 5. Dari latar belakang masalah maka Enterprise Goals  
ditujukan perspektif financial. Hasil pemetaan dilihat pada tabel 8: 
 




Dari hasil pemetaan IT-related goals berdasarkan Enterprise Goals di atas, 
disimpulkan bahwa IT-related goals terpilih sudah sesuai dengan COBIT 5, hal 
tersebut dapat dilihat pada Tabel IX. 
 
Tabel 9 IT-Related Goals 
 
   No 
Kode IT-
Related Goals IT-Related Goals 
1 IT-G 1 Alignment of IT and business strategy 
2 IT-G 2 
IT compliance and support for business compliance with external laws 
and regulation 
3 IT-G 3 Commitment of executive management for making IT-related decisions 
4 IT-G 4 Managed IT-relatid business risk 
5 IT-G 5 Realised benefits from IT-enabled investment and services portfolio 
6 IT-G 6 Transparency of IT costs, benefits and risk 
15 EG 15 Compliance with internal policies *  
16 EG 16 Skilled and motivated people *  
17 EG 17 Product and business innovation culture *  
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7 IT-G 7 Delivery of IT service in line with business requirements 
8 IT-G 8 Adequate use of applications, information and technology solutions 
9 IT-G 9 IT agility 
10 IT-G 10 Security of information, processing infrastructure and applications 
11 IT-G 11 Optimision of IT assets, resource and capabilities 
12 IT-G 12 
Enablement and support of business processes by integrating 
applications and technology into business processes 
13 IT-G 13 
Delivery of programmes delivaring benefits , on time, on budget, and 
meeting requiraments and quality standards 
14 IT-G 14 Avallability of reliable and useful information for decision making 
15 IT-G 15 IT compliance with internal policies 
16 IT-G 16 Competent and motivated business and IT personnel 
17 IT-G 17 Knowledge, expertise and initiatives for business innovation 
 
Enterprise Goals dan IT-related Goals 
Hasil pemetaan IT-Related goals di Tabel VIII  dengan  enterprise goals. Lalu 
digunakan process capability model (PCM) dan dibagi menjadi dua kategori, yaitu 
primary (P) dan secondary (S). P menunjukkan bahwaitem mempunyai prioritas 
yang tinggi, sedangkan S menunjukkan bahwa item mempunyai prioritas yang 
rendah. Pemetaan tersebut digambarkan di Tabel X di mana seluruh IT-related 
goals mempunyai relasi dan digunakan untuk proses berikutnya. 
 



































ITrG1 P S   P S P P S P S P   S S  
ITrG2  S P               
ITrG3 P S     S S  S  P   S S   
ITrG4  P S   P S  P   S  S S    
ITrG5 P    S  S  S S P  S   S   
ITrG6 S S  P    S P  P        
ITrG7 P S S  P S P S  P S S   S S   
ITrG8 S S   S S  S S P S  P  S S   
ITrG9 S S   S  P   P  S S  S P   
ITrG10  P P   P        P     
ITrG11 P      S  P S P S S   S   
ITrG12 S S   S  S  S P S S S   S   
ITrG13 P S   S    S  S P       
ITrG14 S S S   P    S         
ITrG15  S S           P     
ITrG16 S P   S  S      P  P S   








Penilaian Proses COBIT 5  
Proses ini diawali dengan pengumpulan informasi dari wawancara yang telah 
dilakukan saat proses audit. Dari pengumpulan informasi tersebut didapat rata-rata 
capability level existing (As is) dan level target (To be) pada tabel 12. 
 
Tabel  12 Penilaian Hasil Proses 
 
Berikut merupakan capability level dan level target yang didapat berdasarkan 
proses analisis tata kelola yang telah dilaksanakan 
 
Gambar. 3. Level Capaian dan Tingkatan Capaian 
Penghitungan Capability Level 
Pada proses ini didapatkan berdasarkan pengumpulan informasi berkaitan 
dengan wawancara. Nilai proses capability level dan to be assessed (level target) 
yang dapat dilihat di Tabel XIII. Hasil analisis perhitungan tingkat tata kelola TI 
Sistem Informasi E-KTP di Dinas maka diperoleh data dari hasil wawancara dan 
observasi, setiap domain sudah diimplementasikan dam mencapai tujuan bisnisnya. 
Selanjutnya mengembangkan SI tata kelola TI semua prosesnya diharapkan 
berjalan baik, mempengaruhi proses bisnis dan pengembangan sistem informasi. 
Jadi tahap ini , diteliti secara rinci proses TI yang terdapat tata kelola TI E-KTP 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 









Operasi yang telah berjalan yang berkaitan dengan sistem dan prosesdur telah 
dikelola dengan baik oleh pihak CAPIL sesuai dari prosedur yang ditentukan oleh 
pemerintah pusat. Capability level berada di level 3, prosedur yang telah berjalan 
sesuai SOP yang ada serta operasional TI sudah berjalan sudah dikoordinasikan dan 
dilaksanakan sudah memenuhi dan mencapai proses yang ditargetkan. 
2. DSS02 (Manage Service Request and Incident) : 
Proses mengelola layanan dan insiden yang terjadi sudah tepat waktu dan secara 
efektif, resolusi yang cepat untuk semua masalah yang terjadi apabila kerusakan 
proses yang berjalan. Dapat disimpulkan hasil dari proses capability level Dinas 
CAPIL mengelola bantuan layanan dan insiden sudah di level 3 Estabilished 
Process yaitu mampu mencapai hasil prosesnya.  
3. DSS03 (Manage Problems) : 
Mengindentifikasi dan mengklasifikasikan masalah dan memberikan solusi 
perbaikan sudah tepat, meskipun harus menunggu proses perbaikan yang memakan 
waktu. Dinas CAPIL mengelola masalah sudah di level 3 Estabilished Process yaitu 
mampu mencapai hasil prosesnya.  
4. DSS04 (Manage Continuity) : 
Ketersediaan peralatan serta memelihara yang memungkinkan proses bisnis dan 
tata kelola TI merespon kejadian dan gangguan yang terjadi sehingga dapat 
melanjutkan proses operasi bisnis dan menjaga ketersediaan informasi stakeholder. 
Disimpulkan hasil yang didapat oleh Dinas CAPIL memelihara keberlangsungan 
tata kelola yang ada mencakupi perencanaan, pengawasan dan penyesuaian 
keberlangsungan sumberdaya yang ada yaitu di level 2 Managed process yaitu 
proses yang sudah ada telah ditetapkan, dikendalikan, dan dipelihara secara tepat. 
5. DSS05 (Manage Security Services) : 
Menjaga keamanan data stakeholder dan informasi organisasi untuk 
menghindari resiko demi keamanan data sudah diterapkan sesuai dengan 
standarisasi kebijakan pemerintah. Tahap ini Dinas CAPIL telah mencapai level 3 
Estabilished Process yaitu mampu mencapai hasil prosesnya. 
6. DSS06 (Manage Business Process Controls) : 
Mendefinisikan dan mempertahankan kontrol proses bisnis yang baik, dan 
untuk memastikan  informasi telah memenuhi persyaratan untuk pengendalian 
informasi secara relevan. Tahap ini Dinas CAPIL mengelola dan mengkontrol 
proses bisnis sudah berada di level 3 Estabilished Process yaitu mampu mencapai 
hasil prosesnya. 
Analisis kesenjangan (Gap Analysis) dilakukan untuk mengetahui kesenjangan 
(gap) antara kondisi saat ini dengan kondisi yang diinginkan. Kondisi saat ini 
tercermin hasil penilaian terhadap proses COBIT saat ini dengan kondisi yang 
diharapkan (to be assessed) dari setiap proses. Target atau tingkat kapabilitas yang 
ingin dicapai Dinas CAPIL adalah level 3 (Established Process) dan level 4 
(Predictable Process). Target tersebut ditentukan berdasarkan cost benefit, yang 
artinya Dinas CAPIL menetapkan target tersebut berdasarkan manfaat yang 
diperoleh dengan biaya yang seminimal mungkin dan juga memperhitungkan 





Gambar. 4. Spider Chart Proses Capability dengan To Be Assessed 
Rekomendasi Perbaikan  
Rekomendasi di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Landak 
untuk penerapan Sistem informasi administrasi kependudukan dijelaskan secara 
rinci sebagai berikut: 
1. DSS01(Manage Operations) : 
Penggunaan TI, operasi yang berkaitan dengan sistem dan prosedur telah 
dikelola dengan baik. Adanya pengelolaan sistem dan prosedur yang baik, agar 
informasi yang dihasilkan dari penggunaan TI yang ada handal dan valid, sehingga 
mampu meminimalisir dan meniadakan resiko berkaitan dengan pengelolaan 
operasi tersebut sehingga bisa mengukur peforma yang sudah berjalan sehingga 
memberikan hasil yang stabil, kompeten, dan bisa diukur batas yang telah 
ditentukan sehingga bisa mencapai level 4. 
2. DSS02 (Manage Service Request and Incident) : 
Saat menentukan dan mengelola layanan dan insiden perlu diperhatikan siapa 
yang melakukan, ditujukan untuk siapa, dan bagaimana penentuan dan pengelolaan 
layanan serta insiden yang terjadi dan berapa cost yang dikeluarkan sehingga 
pelayanan dapat ditingkatkan dan insiden dapat diatasi. 
3. DSS03 (Manage Problems) : 
Saat permasalahan harus cepat ditangani dan dikelola agar tidak menyebabkan 
penurunan kinerja berkaitan dengan TI sehingga mampu menanggulangi apabila 
terjadi kerusakan agar proses yang ditargetkan tercapai. 
4. DSS04 (Manage Continuity) : 
Sistem yang akan digunakan mendukung peningkatan kinerja organisasi 
diupayakan keberlanjutannya agar bisa mencapai level 3. Untuk itu, memilih dan 
menerapkan sistem perlu dilihat apakah sistem tersebut kompabilitas dan dapat 
digunakan lebih lanjut. 
5. DSS05 (Manage Security Services) : 
Keamanan sistem merupakan titik yang krusial karena semua data dan 
informasi yang ada tercakup sistem tersebut. Keamanan sistem yang baik adalah 
keamanan sistem yang terintegrasi. 
6. DSS06 (Manage Business Process Controls) : 
Sistem yang digunakan mendukung peningkatan kinerja organisasi diupayakan 
keberlanjutannya. Memilih dan menerapkan sistem perlu dilihat apakah sistem 
















Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan, bahwa kinerja 
Sistem Informasi e-KTP Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil menggunakan 
COBIT 5 domain DSS (Delivery, Service, and Support) sudah menunjukan bahwa 
tata kelola TI di Dinas CAPIL di bidang pelayanan pembuatan  E-KTP sudah 
diterapkan dan berjalan dengan baik. Sehingga sudah mencapai tingkat kapabilitas 
di level 3 DSS01, DSS02, DSS03, DSS05, DSS06, mengelola operasi, layanan, 
masalah, layanan keamanan dan kontrol proses bisnis sudah mencapai proses yang 
baik. meskipun DSS04 mengelola keberlanjutan masih di level 2, dimana Dinas 
belum mencapai proses yang ditargetkan. Untuk dapat mencapai level 4 dan 3 
diharapkan dinas mampu menangani masalah dan meningkatkannya demi 
keberlangsungan dari proses yang sudah ada. Sehingga lebih efektif dan efisien 
serta selaras dengan tujuan yang ingin dicapai. Framwork COBIT 5 sebagai acuan 
penelitian ini dapat membantu Dinas CAPIL mengevaluasi kinerja yang berjalan 
selama ini sehingga dapat memperbaiki dan menentukan target dari proses 
pelayanan lebih baik.  
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